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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah pengetahuan mengenai teknik dan prosedur 

pengambilan data pada penelitian ilmiah. Metode penelitian dirancang sedemikian 

rupa agar penelitian yang dilakukan menjadi bernilai ilmiah. Dalam bab 

metodologi penelitian ini, akan dibahas mengenai pendekatan penelitian yang 

akan digunakan, cara menganalisis data sampai kepada prosedur pengambilan 

subjek penelitian. 

Menurut Surakhmand (1990:140), bahwa metode penelitian adalah cara 

untuk menyelidiki fakta prinsip serta merupakan suatu penyelidikan secara cermat 

tertuju kepada masalah dan pemecahan masalah pada masa sekarang. 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Adapun  pendekatan yang  peneliti  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

kualitatif. Bogdan dan Taylor (Maleong 2007:4) mengemukakan bahwa 

“Metodelogi kualitatif merupakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa data-data tertulis yang diamati.” 

Jadi dalam  hal  ini  tidak boleh  mengisolasikan  individu  atau  oeganisasi 

kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memendangnya sebagai bagian dari 

sesuatu. Moleong (2007:6) : 
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“Penelitian kualitatif adalah penelitian uang bermaksud  

memahami fenomena  tentang  apa  yang  dialami  oleh  subjek  

penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan dll. Secara   

holistic  dan  dengan cara deskripsif  dalam  bentuk  kata-kata  dan  

bahasa,  pada suatu konteks khusus yang  alamiah dan dengan  

memanfaatkan berbagai metode alamiah”. 

Selain itu juga sebagaimana diungkapkan oleh Yin (Sukardin, 2006:26), 

secara umum metode deskriptif merupakan metode yang cocok bila penelitian 

hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa yang akan ditelitinya 

maka pokok pertanyaan penelitiannya adalah “how” atau “why”. 

  Pendapat ini didukung oleh Nasution (1996: 5) sebagai berikut: 

”Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang 

dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 

Untuk itu peneliti harus turun ke lapangan dan berada di sana 

dalam waktu yang cukup lama. Apa yang dilakukan oleh peneliti 

kualitatif banyak persamaannya dengan detektif atau mata-mata, 

penjelajah, atau jurnalis yang juga terjun ke lapangan untuk 

mempelajari manusia tertentu dengan mengumpulkan data yang 

banyak. Tentu saja apa yang dilakukan ilmuwan lebih cermat, 

formal, dan canggih”. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara 

terbuka untuk  menelaah  dan  memahami  sikap,  pandangan, perasaan,  perilaku 

individu atau kelompok orang. Yang terpenting adalah upaya memahami sikap, 

pandang perasaan, dan perilaku baik individu maupun kelompok. 

Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analis dan objektifitas 

sehingga diperoleh ketepatan dalam interprestasi, sebab akibat dari suatu 

fenomena atau gejala bagi penelitian kulitatif adalah totalitas 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analis, yaitu suatu metode  

penelitian  yang  untuk  membantu  membuat  deskripsi,  gambaran  atau  lukisan 

secara sistematis , faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat  suatu. 

B. Tempat dan Subjek Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini bertempat di SLB A-B-C-D YPLAB 

Lembang. yang mana sekolah ini memiliki lingkungan yang sangat dekat dengan 

alam (bukit- bukit dan kebun) serta fasilitas-fasilitas yang cukup memadai dalam 

menangani anak berkebutuhan  khusus  terutama  anak  tunagrahita  misalnya  

ruang  dapur,  ruang keterampilan, ruang kelas yang cukup memadai, halaman 

depan sekolah yang cukup luas sehingga ketika intervensi menari memiliki ruang 

yang cukup, meskipun pada akhirnya pilihan terbaik ketika intervensi dilakukan 

di alam terbuka (kebun dan bukit-bukit) 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang bersedia memberikan 

informasi-informasi berisi keterangan dan data penting yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Subjek penelitian ini didapat dari satu orang guru kelas yang 

merangkap juga sebagai guru keterampilan dan 3 orang siswa tunagrahita ringan 

kelas IX SMPLB di SLB ABC YPLAB Lembang.yang mengikuti pembelajaran 

keterampilan membuat minuman susu jahe  

C. Instrument Dan Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian dengan pendekatan kualitatif yang menjadi instrumen atau 

alat penelitian adalah  peneliti sendiri.  Menurut Sugiyono (2008:306), “peneliti  
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kualitatif  sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya”.  Sebagai instrumen, peneliti dibantu dengan pedoman wawancara 

dan pedoman observasi. 

Sumber  data  utama  dalam  penelitian  kualitatif  ialah  berupa  kata-kata  

dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi. Berkaitan 

dengan hal tersebut maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Wawancara mendalam (Indepth Interview) 

Wawancara mendalam dilakukan terhadap dua orang guru dengan 

berpedoman pada intrument yang  telah dibuat. Wawancara  mendalam  

dilakukan  dengan menggali informasi guna diperoleh data secara jelas 

sehingga dapat melengkapi temuan-temuan dari penelitian. 

2. Observasi Partisipasi 

Observasi partisipasi (Participant Observation) disebut juga  

pengamatan berperan serta. Dimana penulis melakukan pengamatan 

secara langsung kepada informan dan ikut serta dalam aktivitas 

informan. Dengan observasi maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna  dari  setiap  

perilaku  yang  nampak. 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mempelajari data-data 

yang ada, dan merupakan pelengkap dari penggunaan metode  

observasi dan wawancara. 

 

 

 

D. Pengujian Keabsahan Data 

Teknik  keabsahan  data  yang  akan  dilakukan  peneliti  adalah  uji 

credibility (validitas) agar dapat mempertanggung jawabkan data secara benar dan 

akurat, maka pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan beberapa teknik yaitu 

dengan teknik triangulasi. Definisi  triangulasi  menurut  Denzin  (1989) adalah 

aplikasi studi yang menggunakan multimetode untuk menelaah fenomena yang 

sama. Selanjutnya, Denzin (1978) dalam Moleon  (2002:178) mengungkapkan  

bahwa  ada  4  (empat)  tipe  triangulasi  yang  bisa  digunakan yaitu: 

1. Triangulasi sumber, hal ini bisa dilakukan dengan: (1)  

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 

(2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara  pribadi;  (3)  membandingkan  apa  

yang  dikatakan  orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakannya sepanjang waktu; (4)  membandingkan  keadaan  
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dan  perspektif  seseorang  dengan  berbagai penadpat  dan  pandangan  

orang;  (5)  membandingkan  hasil  wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. Hasil   pembandingan   ini   belum   tentu   

terdapat   kesamaan   pandangan, pendapat  atau  pemikiran.  Yang  

penting  adalah  dapat  diketahui  adanya alasan-alasan-alasan 

terjadinya perbedaan tersebut, dengan menggunakan kerangka kerja 

atau perspektif teorikat yang berbeda untuk studi yang sama. 

2. Triangulasi metode,pada  triangulasi  ini  menurut  Patton  (1987:329), 

terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan dan (2) 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

3. Triangulasi  penyidik,  dengan  menggunakan  peneliti  atau  pengamat 

lain untuk pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 

4. Triangulasi  teori,  mengenai  teknik  triangulasi  ini,  Lincoln  dan  

Guba (1981:307), beranggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat 

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 

Sedangkan menurut Patton (1987:327)  menyatakan  bahwa  hal  itu  

dapat  dilakukan  dan  hal  tersebut dinamakan penjelasan pembanding 

(rival explanations). 

Pengujian  keabsahan  data  dalam  penelitian  ini  adalah  menggunakan  

teknik  triangulasi  metode  yaitu  dengan  cara  menanyakan  kebenaran  data  
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yang diperoleh dengan cara dokumentasi, wawancara, observasi tidak hanya 

kepada satu sumber untuk meyakinkan. 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif mengikuti konsep Miles dan Huberman dan Spradley. 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009), mengemukakan bahwa: 

“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap 

tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai 

jenuh”.  

Aktivitas dalam analisis data diantaranya data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.  

a. Data Reduction (reduksi data) 

Data yang telah diperoleh  dari lapangan sangat banyak jumlahnya, 

sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin banyak peneliti 

dilapangan, maka data yang diperoleh semakin banyak dan semakin 

kompleks. Oleh karena itu harus dilakukan analisis data dengan 

reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. (Sugiyono:338) 

b. Data Display (penyajian data) 

Setelah  data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah  menyajikan 

data. Penyajian data ini bertujuan agar data terorganisasi, tersusun 

dalam pola yang berhubungan, sehingga akan lebih mudah untuk 
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dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini dengan teks yang 

bersifat naratif dan tabel.  

c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  

Namun, bila kesimpulan tahap awal didikung oleh bukti- bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data maka kesimpulan yang dikemukankan tersebut adalah kesimpulan 

yang kredibel. 


